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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan 

mengenai Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) sebagai Media 

Penanaman Nilai-Nilai Multikultural di MTs Darul Ikhlas Dalan Lidang, maka 

dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Pembelajaran SKI sebagai media penanaman Nilai-nilai Multikultural 

pada siswa MTs Darul Ikhlas Dalan Lidang telah berjalan dengan baik dan 

berperan sebagai media yang penting dalam menanamkan nilai-nilai 

multikultural kepada siswa. Guru SKI tidak hanya berfokus pada penyampaian 

materi sejarah, tetapi juga mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari siswa, 

terutama dalam menanamkan nilai toleransi, saling menghargai, persaudaraan, 

dan kerja sama. Guru dalam mengajar menggunakan metode yang sangat 

bervariasi, antara lain metode ceramah interaktif, diskusi kelompok, bercerita, 

dan keteladanan. Guru juga sering mengaitkan kisah Rasulullah dan para 

sahabat yang berasal dari berbagai suku sebagai contoh nyata penerapan nilai 

multikultural dalam Islam. 

2. Faktor-faktor pendukung dan penghambat pembelajaran SKI sebagai 

media penanaman nilai-nilai Multikultural pada siswa MTs Darul Ikhlas 

Dalan Lidang. Faktor pendukung antara lain: dukungan dari pihak madrasah, 

antusiasme siswa, lingkungan sekolah yang beragam, metode pembelajaran 

yang menarik, serta keteladanan guru dalam bersikap toleran. Semua faktor 

tersebut mendukung terciptanya suasana belajar yang inklusif dan harmonis. 

Selain itu, pembelajaran SKI juga membantu siswa memahami makna 

keberagaman sebagai anugerah Allah SWT yang harus dijaga dan disyukuri. 

Mereka menyadari bahwa perbedaan bukan sumber konflik, melainkan 

kekayaan budaya dan potensi kebersamaan. Melalui materi SKI, siswa 

memperoleh pemahaman bahwa persatuan dan kerja sama dalam keberagaman 

merupakan kunci utama dalam membangun kehidupan yang harmonis. Faktor 

penghambat antara lain keterbatasan waktu pembelajaran, kurangnya media 
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dan bahan ajar yang kontekstual, perbedaan karakter siswa, serta kurangnya 

perhatian dari sebagian orang tua terhadap pendidikan nilai di rumah. Meskipun 

demikian, guru tetap berupaya mengatasi hambatan tersebut dengan kreativitas 

dan pendekatan personal kepada siswa. 

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka penulis 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Guru SKI 

Diharapkan guru SKI terus mengembangkan metode pembelajaran yang 

inovatif dan kontekstual agar nilai-nilai multikultural dapat tertanam lebih kuat 

dalam diri siswa. Guru juga perlu menjadi teladan nyata dalam bersikap toleran, 

adil, dan menghargai perbedaan di lingkungan sekolah. 

2. Bagi Pihak Madrasah (Sekolah) 

Diharapkan pihak madrasah memberikan dukungan yang lebih besar, 

baik dalam bentuk penyediaan media pembelajaran, pelatihan guru, maupun 

kegiatan ekstrakurikuler yang memperkuat nilai-nilai multikultural, seperti 

festival budaya, diskusi lintas daerah, dan kerja sama sosial. 

3. Bagi Siswa 

Siswa diharapkan dapat mengamalkan nilai-nilai yang telah dipelajari 

dalam pelajaran SKI dalam kehidupan sehari-hari, baik di sekolah maupun di 

masyarakat. Siswa perlu terus membiasakan diri untuk menghargai teman yang 

berbeda suku, budaya, atau pandangan. 

4. Bagi Orang Tua 

Orang tua diharapkan ikut berperan dalam menanamkan nilai-nilai 

toleransi dan saling menghargai di lingkungan keluarga, agar pembiasaan yang 

dilakukan di sekolah dapat berjalan seimbang dengan pendidikan di rumah. 

5. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi rujukan untuk penelitian lebih 

lanjut mengenai pembelajaran SKI berbasis karakter atau nilai-nilai sosial  
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lainnya, dengan cakupan yang lebih luas dan pendekatan yang lebih mendalam. 
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Lampiran II 

KISI-KISI LEMBAR OBSERVASI PENELITIAN KUALITATIF 

 

Nama: Muhammad Alwi Batubara 

NIM: 21010055 

Judul Penelitian: Pembelajaran SKI sebagai Media Penanaman Nilai-Nilai 

Multikultural, di MTs Darul Ikhlas Dalan Lidang 

 

No 
Aspek yang 

Diamati 
Indikator 

Bentuk Perilaku 

yang Diamati 
Skor/Keterangan 

1 Perencanaan 

Pembelajaran SKI 

a. Guru menyusun 

RPP yang memuat 

nilai multikultural.  

b. Materi SKI 

disesuaikan dengan 

tujuan pembelajaran 

nilai-nilai 

multikulturalc. 

Pemilihan metode 

mengakomodasi 

keberagaman siswa. 

- RPP tersedia dan 

relevan. - Materi 

mengandung unsur 

toleransi dan 

keberagaman 

- Metode 

partisipatif 

digunakan. 

RPP tersedia, ada 

tujuan 

pembelajaran 

terkait toleransi 

tetapi indikator 

nilai multikultural 

belum terukur 

spesifik. Materi 

memuat contoh 

tokoh/peristiwa 

multikultural 

namun belum 

banyak kegiatan 

reflektif. Metode 

partisipatif (diskusi 

kelompok) 

digunakan, tetapi 

variasi metode 



84 
 

 
 

(role play, proyek 

komunitas) masih 

kurang. 

2 Pelaksanaan 

Pembelajaran SKI 

a. Guru 

menyampaikan materi 

sejarah yang 

menonjolkan nilai 

toleransi, keadilan, 

dan kerja sama  

b. Guru memberi 

contoh 

tokoh/peristiwa yang 

relevan dengan 

multikulturalisme 

c. Siswa diberi 

kesempatan 

berpendapat dan 

berdiskusi. 

- Guru menekankan 

sikap saling 

menghargai 

- Diskusi berjalan 

interaktif 

- Siswa antusias 

dan saling 

menghormati 

pendapat. 

Penyampaian jelas, 

guru menekankan 

nilai-nilai tersebut 

setiap unit materi. 

Contoh historis dan 

tokoh lokal serta 

internasional 

disajikan. Diskusi 

interaktif berjalan, 

banyak siswa 

berpartisipasi. 

3 Interaksi Guru dan 

Siswa 

a. Guru bersikap 

inklusif terhadap 

seluruh siswa 

b. Menghargai 

perbedaan latar 

belakang siswa  

c. Menggunakan 

bahasa yang sopan 

dan netral. 

- Tidak ada 

diskriminasi 

- Guru 

mengakomodasi 

perbedaan 

- Komunikasi dua 

arah yang sehat. 

Tidak tampak 

perlakuan berbeda; 

semua siswa 

dipanggil 

berpartisipasi. Guru 

mengingatkan 

sikap saling 

menghormati, 

namun contoh 

penanganan konflik 

belum terlihat. 
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Bahasa 

instruksional sopan 

dan netral. 

\4 Partisipasi Siswa . Siswa aktif bertanya 

dan menjawab 

b. Siswa menghargai 

pendapat teman 

c. Siswa mau bekerja 

sama dalam 

kelompok. 

- Siswa tidak 

memotong 

pembicaraan 

- Kerja sama antar 

kelompok berjalan 

baik. 

Banyak siswa 

bertanya, tetapi 

sebagian masih 

pasif. Diskusi 

menunjukkan 

saling 

menghormati. 

Tugas kelompok 

terlaksana dengan 

pembagian tugas 

yang terlihat. 

     

5 Nilai-Nilai 

Multikultural 

yang Muncul 

a. Toleransi 

b. Gotong royong  

c. Keadilan 

d. Demokrasi 

e. Kesetaraan. 

- Siswa 

mempraktikkan 

sikap toleransi 

- Pembagian tugas 

adil 

- Keputusan 

diambil secara 

musyawarah. 

Toleransi siswa 

menunjukkan sikap 

toleran. Gotong 

royong kerja 

kelompok baik 

tetapi inisiatif 

gotong royong 

masih minim. 

Keadilan Keadilan. 

Demokrasi 

pengambilan 

keputusan 

kelompok sering 

lewat diskusi tapi 

tidak selalu 
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musyawarah. 

Kesetaraan 

perlakuan 

umumnya setara; 

beberapa stereotip 

masih muncul 

sesekal 

6 Evaluasi 

Pembelajaran SKI 

a. Guru memberikan 

evaluasi terkait 

pemahaman nilai 

multikultural  

b. Siswa diberi umpan 

balik yang 

membangun. 

 c. Evaluasi tidak 

hanya kognitif tetapi 

juga afektif. 

- Penilaian sikap 

dilakukan 

- Umpan balik 

positif diberikan. 

Evaluasi ada, lebih 

banyak soal 

kognitif; penilaian 

afektif ada tetapi 

belum sistematis. 

Umpan balik lisan 

saat diskusi cukup 

konstruktif. nilaian 

afektif masih 

minim dan belum 

terdokumentasi 

formatnya (rubrik 

sikap jarang 

digunakan). 
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Lampiran III 

 

LEMBAR PEDOMAN WAWANCARA 

PEMBELAJARAN SKI SEBAGAI MEDIA PENANAMAN NILAI-NILAI 

MULTIKULTURAL PADA SISWA MTs DARUL IKHLAS DALAN 

LIDANG 

A. Identitas 

Nama  : Muhammad Alwi Batubara 

NIM          : 21010055 

Tempat      : MTs Darul Ikhlas Dalan Lidang 

B. Pengantar 

Kegiatan wawancara ini mutlak untuk kebutuhan penelitian, saya ucapkan terima 

kasih atas kesediaan Bapak/Ibu dan Siswa/i untuk memberikan informasi terkait 

Pembelajaran SKI sebagai Media Penanaman Nilai-Nilai Multikultural. Data dan 

informasi dari wawancara ini hanya untuk kepentingan penelitian akademik, dan 

kerahasiaan identitas Bapak/Ibu/Siswa/i akan dijaga serta tidak akan dipublikasikan 

secara personal. 

C. Petunjuk 

Jawablah pertanyaan wawancara ini secara jujur dan terbuka sesuai pengalaman 

pribadi, tanpa ada tekanan dari pihak manapun. Hasil wawancara ini bertujuan 

mendapatkan gambaran nyata tentang Pembelajaran SKI sebagai Media 

Penanaman Nilai-nilai Multikultural. Semua informasi hanya akan digunakan 

untuk penelitian skripsi, bukan untuk keperluan lain. 

Daftar Pertanyaan Wawancara 

I. Wawancara untuk Guru SKI 

1. Bagaimana pandangan Bapak/Ibu tentang pentingnya pendidikan 

multikultural dalam pembelajaran SKI? 

2. Apakah Bapak/Ibu secara khusus merancang pembelajaran SKI untuk 

menanamkan nilai-nilai multikultural? Jika iya, bagaimana bentuknya? 
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3. Nilai-nilai multikultural apa saja yang Bapak/Ibu integrasikan dalam materi 

SKI? 

4. Metode atau strategi apa yang biasa Bapak/Ibu gunakan dalam mengajarkan 

materi SKI yang berkaitan dengan keberagaman budaya? 

5. Apakah Bapak/Ibu pernah menghadapi tantangan atau kendala saat 

menanamkan nilai multikultural dalam pembelajaran SKI? 

6. Bagaimana respon siswa terhadap pembelajaran SKI yang mengandung 

nilai-nilai multikultural? 

7. Apakah ada perubahan sikap atau perilaku siswa setelah mendapatkan 

pembelajaran SKI yang menanamkan nilai multikultural? 

8. Bagaimana peran sekolah dalam mendukung pengintegrasian nilai-nilai 

multikultural dalam pembelajaran SKI? 

9. Menurut Bapak/Ibu, seberapa efektif pembelajaran SKI dalam membentuk 

sikap toleransi dan saling menghargai antarsiswa? 

10. Apa harapan Bapak/Ibu terhadap pengembangan pembelajaran SKI ke 

depan dalam konteks multikultural? 

 

II. Wawancara untuk Peserta Didik 

1. Apa pendapat kamu tentang pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI)? 

Apakah kamu menyukainya? 

2. Menurut kamu, apakah pelajaran SKI hanya membahas sejarah, atau juga 

mengajarkan nilai-nilai kehidupan? 

3. Apakah kamu pernah mempelajari tentang tokoh-tokoh Islam yang hidup 

berdampingan dengan berbagai budaya? Siapa contohnya? 

4. Dari pelajaran SKI, apakah kamu merasa lebih memahami pentingnya 

menghargai perbedaan antar teman? 

5. Ceritakan pengalamanmu saat belajar SKI yang membuatmu sadar 

pentingnya saling toleransi dan menghargai perbedaan. 

6. Menurut kamu, apakah pembelajaran SKI membuat kamu lebih terbuka 

terhadap teman yang berbeda budaya, suku, atau pendapat? 

7. Bagaimana guru menyampaikan pelajaran SKI agar kamu lebih paham 

tentang keberagaman dan toleransi? 
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8. Apakah kamu merasa sikapmu berubah setelah belajar SKI, terutama dalam 

hal menghargai perbedaan? 

9. Apa nilai yang paling kamu ingat dari pembelajaran SKI yang berkaitan 

dengan multikulturalisme? 
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LampiranIV 
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Lampiran V 
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Lampiran VI 
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Lampiran VII 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

A. DATA PRIBADI        

Saya yang bertanda tamgan dibawah ini:      

       

Nama   : Muhammad Alwi Batubara  

Tempat Tanggal Lahir : Jambur Padang Matinggi,  

    08 September 2001  

Jenis kelamin  : Laki-Laki 

Alamat  : Jambur Padang Matinggi 

Agama   : Islam 

Status   : Belum Kawin 

Nomor telephone  : 081365342361 

Email   : mhdalwi292@gmail.com 

Hoby   : Bola Voli 

 

B. PENDIDIKAN 

 

1. SD Negeri 073 Jambur Padang Matinggi Tahun 2009-2015 

2. MTs Darul Azhar Jambur Padang Matinggi Tahun 2015–2018 

3. MA Darul Azhar Jambur Padang Matinggi 2018-2021 

Demikian Daftar riwayat hidup ini saya buat dengan sebenar-benarnya dapat 

dipertanggung jawabkan. 
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